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ABSTRAK

Teguh, Kristina, 2023. Memahami Persepsi Emerging Adults Mengenai Peran Gereja
dalam Menanamkan Wawasan Dunia Kristen. Tesis, Program studi: Magister
Teologi, Konsentrasi Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Irwan Pranoto, Ph.D. Hal. x, 164.

Kata Kunci: emerging adults, wawasan dunia Kristen, pengajaran narasi alkitabiah,
komunitas Kristen, mentor

Periode perkembangan emerging adulthood (18-29 tahun) merupakan masa
krusial dalam pembentukan identitas. Salah satu area yang menjadi sorotan dalam
pembentukan identitas emerging adults adalah wawasan dunia. Akan tetapi, ketika
memasuki masa emerging adulthood, mereka akan bertemu dengan banyak wawasan
dunia lain sehingga terjadi peperangan wawasan dunia. Dalam peperangan wawasan
dunia ini, peran orang-orang di sekitar mereka menjadi penting, termasuk gereja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi emerging adults
mengenai peran gereja dalam menanamkan wawasan dunia Kristen.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dasar dengan perspektif filosofis konstruktivisme dengan tujuan
membangun makna dari pengalaman partisipan. Sebanyak sebelas emerging adults
dari GKA Gloria Pacar Surabaya bersedia dan telah memenuhi syarat sebagai
partisipan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur yang dilakukan secara tatap muka dengan durasi 4075
menit. Wawancara tersebut direkam, ditranskripsikan, dan dianalisis dengan coding.

Dari penelitian ini didapatkan tiga peran utama gereja dalam menanamkan
wawasan dunia Kristen menurut emerging adults: peran pengajaran, peran komunitas
Kristen, dan peran mentor. Pertama, pengajaran yang diberikan di gereja berperan
dalam meletakkan landasan wawasan dunia Kristen yang tepat, yaitu Alkitab dan
kebenarannya. Hal ini kemudian berdampak pada komitmen iman dan perubahan
perilaku partisipan. Kedua, komunitas Kristen di gereja berperan untuk menarik
emerging adults masuk ke dalam komunitas orang percaya yang sama-sama memiliki
wawasan dunia Kristen. Dengan demikian, emerging adults dapat tersaturasi dengan
narasi alkitabiah sehingga bisa menjalankan perannya dalam kehidupan, baik secara
individu maupun komunal. Ketiga, mentor berperan sebagai figur orang dewasa yang
menjadi teladan dengan menghidupi wawasan dunia Kristen, serta memberikan
arahan dan jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan iman emerging adults yang muncul
akibat konflik wawasan dunia. Selain tiga peran utama gereja, ada juga peran
pertumbuhan rohani pribadi terhadap wawasan dunia Kristen. Pertumbuhan rohani
pribadi menolong partisipan mengaplikasikan wawasan dunia Kristen dalam
kehidupannya. Pertumbuhan rohani pribadi ini muncul karena kebiasaan disiplin
rohani yang dipupuk sejak kecil.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Peribahasa “living at the crossroads” merupakan ungkapan yang paling
menggambarkan masa dewasa muda. Masa yang biasa juga dikenal dengan istilah
emerging adulthood ini seperti persimpangan jalan antara masa remaja dan dewasa
yang dipenuhi dengan berbagai pilihan kehidupan yang akan menentukan masa depan
mereka. Dalam perjalanannya, setiap emerging adult memiliki pola dan kecepatan
yang berbeda-beda sehingga cukup sulit menentukan rentang usia periode
perkembangan emerging adulthood. Arnett mengusulkan emerging adulthood dimulai
ketika seseorang meninggalkan masa remaja (sekitar umur 18 tahun) dan berakhir
ketika memasuki kehidupan dewasa yang mapan, terutama dalam kehidupan
pernikahan dan pekerjaan (sekitar umur 29 tahun).*

Sama seperti periode-periode perkembangan lainnya, emerging adulthood
ditandai dengan karakteristik khas yang membedakannya dengan periode
perkembangan yang lain.2 Menurut Arnett, ada lima karakteristik utama emerging
adults: eksplorasi identitas, ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, perasaan “di

antara”, dan optimisme.3 Kelima karakteristik yang diberikan oleh Arnett ini

LJeffrey Jensen Arnett, Emerging Adulthood: The Winding Road from the Late Teens Through
the Twenties, ed. ke-2 (New York: Oxford University Press, 2015), 8.

2John W. Santrock, Life-Span Development, ed. ke-13 (New York: McGraw-Hill, 2011), 16.
SArnett, Emerging Adulthood: The Winding, 8-9.
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menunjukkan bahwa eksplorasi identitas adalah pusat dari kehidupan emerging
adults. Eksplorasi identitas tersebutlah yang kemudian menuntun pada empat
karakteristik berikutnya: ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, perasaan “di antara”,
dan optimisme. Sementara itu, dalam upaya mengeksplorasi identitasnya, seseorang
cenderung mencoba hal-hal baru sehingga “terlihat” tidak stabil. Selain itu, eksplorasi
identitas yang berpusat pada diri sendiri sebenarnya juga bertujuan untuk mencari dan
mengembangkan potensi diri, dengan harapan dapat digunakan untuk menciptakan
masa depan yang lebih baik.

Menurut Arnett, eksplorasi identitas pada emerging adults terjadi pada tiga
area utama: cinta, perkerjaan, dan wawasan dunia.* Eksplorasi identitas ini merupakan
proses yang sangat penting dan harus dijalani oleh seorang individu untuk
menemukan makna hidupnya di masa dewasanya kelak.> Namun, proses pencarian
makna hidup bukanlah proses yang mudah. Wong mengatakan, “Meaning research is
a complex business. ... No one theory or research paradigm can discover the whole
truth about meaningful life.”® Begitu kompleksnya proses pencarian ini, menyebabkan
tidak semua orang bisa melewatinya dengan baik dan menemukan makna hidup

mereka. Mereka yang berhasil menjadi lebih puas dengan hidupnya, memiliki harga

4Jeffrey Jensen Arnett, “Emerging Adulthood: A Theory of Development from the Late Teens
Through the Twenties,” American Psychologist 55, no. 5 (Mei 2000): 473, http://doi.org/10.1037/0003-
066X.55.5.469.

®Ofra Mayseless dan Einat Keren, “Finding a Meaningful Life as a Developmental Task in
Emerging Adulthood: The Domains of Love and Work Across Cultures,” Emerging Adulthood 2, no. 1
(Maret 2014): 63, http://doi.org/10.1177/2167696813515446; Siu-ming To dan Wai-leung Sung,
“Presence of Meaning, Sources of Meaning, and Subjective Well-Being in Emerging Adulthood: A
Sample of Hong Kong Community College Students,” Emerging Adulthood 5, no. 1 (Februari 2017):
69, http://doi.org/10.1177/2167696816649804.

SPaul T.P. Wong, kata pengantar pada The Human Quest for Meaning: Theories, Research,
and Applications, ed. ke-2, ed. Paul T.P. Wong, Personality and Clinical Psychology Series (New
York: Routledge, 2012), xliii.



diri dan optimisme yang lebih besar, memberikan pengaruh yang lebih positif, serta
memiliki masa depan yang menjanjikan.” Sementara mereka yang gagal dapat
mengalami kehancuran fisik dan psikis, kerusakan relasi, dan kehilangan kesempatan
untuk memiliki masa depan yang baik.®

Mengembangkan wawasan dunia pada masa emerging adulthood membantu
emerging adults mengenal diri dan memperoleh makna hidup mereka. Arnett
mengatakan, “The third pillar of identity, along with love and work, involves
developing an ideology, a worldview, a way of making sense of everything. ...
Because such questions are inherently part of being human, developing an answer to
them is invariably part of developing an identity.”® Wawasan dunia, yang mencakup
ideologi, merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari identitas seseorang.
Wawasan dunia seseorang menentukan siapa dirinya, bagaimana dia memahami dunia
di mana dia hidup, dan menemukan makna hidup yang sejati.

Pada dasarnya, wawasan dunia dimiliki oleh semua orang, namun sering kali
tidak disadari. Nash memberikan definisi sederhana dari wawasan dunia:

Wawasan dunia adalah seperangkat kepercayaan tentang isu-isu yang paling

penting dalam hidup ini. ... Seperangkat kepercayaan tersebut kemudian

membentuk suatu skema konseptual yang digunakan untuk menempatkan atau

mencocokkan segala sesuatu yang kita percayai, dan menginterpretasikan atau
menilai suatu realita baik secara sadar ataupun tidak sadar.*

"Michael F. Steger et al., “The Meaning in Life Questionnaire: Assessing the Presence of and
Search for Meaning in Life,” Journal of Counseling Psychology 53, no. 1 (Januari 2006): 89,
http://doi.org/10.1037/0022-0167.53.1.80.

8Christian Smith et al., Lost in Transition: The Dark Side of Emerging Adulthood (New York:
Oxford University Press, 2011), 227.

9Arnett, Emerging Adulthood: The Winding, 211.

Ronald H. Nash, Konflik Wawasan Dunia, terj. Irwan Tjulianto (Surabaya: Momentum,
2000), 21-22.



Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa wawasan dunia merupakan sebuah faktor
penting di dalam diri manusia yang mempengaruhi seluruh kehidupannya, mulai dari
apa yang dipikirkan hingga apa yang dilakukan. Wawasan dunia berada jauh di bawah
alam bawah sadar manusia sehingga sering kali tidak disadari dan tidak dapat
dijabarkan dengan baik, tetapi tampak melalui perkataan dan tindakan seseorang.!
Salah satu momen krusial bagi pembentukan wawasan dunia terjadi pada masa
emerging adulthood. Arnett mengatakan,
According to Perry, emerging adults often enter college with a worldview they
have learned in the course of childhood and adolescence. However, a college
education leads to exposure to a variety of different worldviews, and in the

course of this exposure college students often find themselves questioning the
worldviews they brought in.'?

Ketika memasuki masa emerging adulthood—terutama bagi mereka yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi—seseorang akan diperhadapkan dengan
begitu banyak wawasan dunia. Sire memberikan setidaknya sembilan wawasan dunia
yang umum dimiliki oleh orang Amerika, namun jumlah ini masih bisa terus
bertambah.'®* Dengan begitu banyaknya wawasan dunia, maka seorang individu tidak
mungkin bisa luput dari peperangan wawasan dunia. Oleh karena itu, dalam
menghadapi peperangan wawasan dunia, seseorang perlu mengenali dan menentukan
wawasan dunia mana yang menjadi landasan hidupnya.

Dalam proses penentuan tersebut, perlu ada pengujian untuk mengetahui dari
sekian banyak proposisi wawasan dunia yang berbeda, mana yang dapat diaplikasikan

kepada seluruh realitas dan dapat memberikan gambaran yang paling koheren tentang

1James W. Sire, The Universe Next Door: A Basic Worldview Catalog, ed. ke-5 (Downers
Grove: InterVarsity, 2009), 21-22.

12 Arnett, “Emerging Adulthood: A Theory,” 474.

13Gjre, The Universe Next Door, 22.



dunia ini. Menurut Nash, ada tiga ujian utama yang harus diaplikasikan untuk
mengevaluasi wawasan-wawasan dunia tersebut: ujian rasio, ujian pengalaman, dan
ujian praktis.** Berdasarkan hasil pengujian Nash, wawasan dunia Kristen berhasil
melewati ketiga ujian tersebut dengan baik, ketika wawasan-wawasan dunia lainnya
tidak dapat melewatinya.™® Maka dari itu, seharusnya wawasan dunia Kristen yang
menjadi landasan hidup bagi setiap emerging adult Kristen. Wawasan dunia Kristen
akan membantu emerging adults memahami siapa diri mereka di hadapan Allah dan
menanamkan identitas tersebut di dalam diri mereka. Emerging adults yang memiliki
identitas diri yang benar di hadapan Allah, menurut penelitian Jia dkk. akan menjadi
pribadi yang memiliki komitmen yang besar pada kekristenan.®

Namun, proses penanaman wawasan dunia Kristen pada emerging adults
tidaklah mudah. Berada dalam masa pencarian identitas membuat emerging adults
tidak mempunyai pegangan untuk menentukan wawasan dunia mana yang seharusnya
menjadi landasan kehidupan mereka. Oleh karena itu, perlu ada orang lain yang
menjadi pegangan mereka dan memberikan tuntunan dalam proses penanaman
wawasan dunia Kristen. Menurut Bilangan Research Center (BRC), hamba Tuhan

atau pendeta masih menempati posisi kedua sebagai pihak yang mampu membawa

1Nash, Konflik Wawasan Dunia, 75-76.

1bid., 221-27. Nash menyimpulkan bahwa teisme Kristen merupakan wawasan dunia yang
paling tepat karena berhasil melewat tiga ujian. Dalam ujian rasio, teisme Kristen membuktikan bahwa
tidak ada logika proposisi yang saling berkontradiksi. Dalam ujian pengalaman, teisme Kristen
menjelaskan bahwa kepercayaan kepada Allah tidak berkontradiksi dengan fakta lain, bahkan membuat
hal yang tadinya tidak jelas menjadi masuk akal, seperti hukum moral objektif dan rasa bersalah.
Dalam ujian praktis, teisme Kristen terbukti dapat dilakukan secara konsisten oleh penganutnya.

®Fanli Jia et al., “Development of Religious Identity and Commitment During Emerging
Adulthood: A Mixed-Methods Longitudinal Study,” Emerging Adulthood 9, no. 3 (Juni 2021): 262,
http://doi.org/10.1177/2167696820949799.



anak muda untuk percaya Tuhan dan mengenal kekristenan.!’” Pengenalan akan Tuhan
dan kekristenan merupakan bagian penting dalam wawasan dunia Kristen sehingga
dapat dikatakan bahwa gereja—termasuk hamba Tuhan dan pendeta—memiliki peran
yang besar dalam menanamkan wawasan dunia Kristen pada emerging adults.

Latar belakang masalah inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian di GKA Gloria Pacar Surabaya.'® GKA Gloria Pacar Surabaya
adalah gereja Injili berlatar belakang Tionghoa yang telah berdiri sejak tahun 1979.°
Identitas yang telah dibangun melalui sejarah yang panjang itu kemudian membentuk
identitas yang terus dipegang hingga saat ini: Injili dan Tionghoa. Selain gereja, saat
ini GKA Gloria juga telah memiliki Yayasan Pendidikan Kristen Gloria Surabaya.
Kondisi ini menyebabkan banyak jemaat yang menyekolahkan anak mereka di
sekolah Gloria atau sekolah Kristen lainnya. Maka dapat dikatakan, anak-anak
tersebut memiliki latar belakang yang kurang lebih mirip: dibesarkan dalam
lingkungan Tionghoa Kristen. Hal ini berlangsung dari lahir, hingga anak-anak
tersebut menyelesaikan sekolah mereka di jenjang SMA.

Ketika anak-anak Kristen ini masuk ke perguruan tinggi, mulailah mereka
bertemu dengan lebih banyak orang dengan berbagai latar belakang. Selain karena
pilihan universitas Kristen yang ada memang lebih terbatas—termasuk jika

dibandingkan dengan jumlah sekolah Kristen, sebagian dari kaum muda itu juga ada

1"Bambang Budijanto, “Spiritualitas Generasi Muda dan Gereja,” dalam Dinamika
Spiritualitas Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan
Research Center, 2018), 28.

18peneliti mengacu kepada saya, Kristina Teguh selaku peneliti dalam proyek ini. GKA Gloria
Pacar Surabaya adalah gereja asal saya, di mana saya lahir, bertumbuh, hingga menyerahkan hidup
saya menjadi seorang rohaniwan penuh waktu.

19«Sejarah GKA Gloria,” GKA Gloria, diakses 4 Juli 2022, https://gkagloria.id/sejarah-gka-

gloria/. Tahun 1979 merupakan tahun peresmian gedung GKA Gloria yang terletak di Jalan Pacar.
Namun sebenarnya, cikal bakal jemaat GKA Gloria Pacar Surabaya sudah ada sejak tahun 1922.
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yang memilih untuk masuk ke universitas-universitas negeri. Perubahan yang cukup
drastis ini menghadapkan anak muda Kristen pada peperangan wawasan dunia. Jika
sebelumnya karena latar belakang yang kurang lebih mirip, mereka berhadapan
dengan orang-orang dengan wawasan dunia yang kurang lebih mirip. Saat ini mereka
harus berhadapan dengan begitu banyak wawasan dunia yang, bisa jadi, sangat jauh
berbeda dengan wawasan dunia mereka selama ini. Mereka harus berhadapan dengan
wawasan-wawasan dunia agama lain, wawasan-wawasan dunia etnis lain, bahkan
wawasan-wawasan dunia sekuler yang makin banyak berkembang.

Hal yang serupa juga dialami oleh peneliti ketika memasuki perguruan tinggi
pada tahun 2012. Masa kuliah, bagi peneliti, seperti memasuki sebuah dunia yang
asing, terutama dalam masalah wawasan dunia. Ide-ide yang sebelumnya sangat jauh
dari kehidupan peneliti menjadi begitu dekat dan nyata, seperti contohnya pluralisme.
Jika sebelumnya peneliti tinggal dalam lingkungan yang mayoritas Kristen, ketika
masuk ke universitas peneliti bertemu dengan banyak orang dari agama lain. Keadaan
tersebut membuat peneliti merasa bahwa pandangan dunia mengenai pluralisme itu
tepat dan justru kekristenan yang sangat egois. WWawasan dunia yang baru itu secara
tidak sadar mempengaruhi hidup peneliti dan wawasan dunia Kristen yang sudah
dibangun selama ini. Bahkan ketika pada saat jauh dari kehidupan gereja, peneliti
sempat berpikir untuk meninggalkan panggilan menjadi seorang rohaniwan karena
merasa panggilan tersebut tidak relevan lagi dengan dunia masa kini.

Namun dalam kasih karunia-Nya, Tuhan memanggil peneliti untuk kembali ke
gereja dan aktif melayani di gereja. Mulai dari sana, peneliti kembali terhubung
dengan wawasan dunia Kristen yang memicu terjadinya peperangan wawasan dunia
dalam batin peneliti. Wawasan dunia sekuler yang mengangkat narasi kesetaraan

agama diperhadapkan dengan wawasan dunia Kristen yang mengangkat narasi
7



pentingnya peran orang Kristen sebagai warga kerajaan Allah untuk membawa kabar
baik pada semua orang. Proses ini berujung dengan masuknya peneliti ke Sekolah
Tinggi Teologi Seminari Alkitab Asia Tenggara (STT SAAT) untuk mempersiapkan
diri menjadi seorang rohaniwan. Namun sayangnya, tidak semua emerging adults di
GKA Gloria Pacar Surabaya mengalami pengalaman yang sama dengan peneliti. Ada
di antara mereka yang tidak lagi pergi ke gereja dan bahkan meninggalkan iman
Kristen. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana
emerging adults memandang peran gereja dalam menanamkan wawasan dunia

Kristen di masa-masa eksplorasi identitas mereka.

Pernyataan Masalah

Emerging adults adalah mereka yang berusia 18-29 tahun. Dalam periode
perkembangan emerging adulthood, mereka memasuki masa transisi dari masa remaja
menuju ke masa dewasa yang merupakan masa krusial dalam pembentukan identitas
mereka. Salah satu area yang menjadi sorotan dalam pembentukan identitas emerging
adults adalah wawasan dunia. Wawasan dunia sangat penting dalam pembentukan
identitas seseorang karena wawasan dunia yang menentukan bagaimana seseorang
memandang diri dan dunianya. Dengan kata lain, pembentukan wawasan dunia sama
dengan pembentukan identitas seseorang.

Akan tetapi, ketika seseorang memasuki masa emerging adulthood, mereka
akan diperhadapkan dengan begitu banyak wawasan dunia yang mereka jumpai di
perguruan tinggi. Dalam peperangan wawasan dunia ini, peran orang-orang di sekitar
mereka atau komunitas menjadi penting. Orang-orang tersebut bisa siapa saja, orang

tua, teman, dan bahkan warga gereja. Gereja dapat berperan dalam menanamkan
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wawasan dunia Kristen melalui banyak cara. Namun, belum diketahui bagaimana
sebenarnya persepsi para emerging adults selama ini terhadap peran gereja dalam
menanamkan wawasan dunia Kristen bagi mereka. Pemahaman mengenai peran
gereja dalam hal ini akan menolong gereja mengevaluasi dan merancang strategi yang
lebih baik bagi penanaman wawasan dunia Kristen bagi emerging adults. Oleh karena
itu, penting untuk memahami persepsi emerging adults mengenai peran gereja dalam

menanamkan wawasan dunia Kristen bagi mereka.

Tujuan dan Pertanyaan Riset

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi emerging adults
mengenai peran gereja dalam menanamkan wawasan dunia Kristen. Dalam upaya
mencapai tujuan tersebut, peneliti menjabarkan pertanyaan riset ke dalam empat
subpertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya gereja selama ini dalam menanamkan wawasan dunia Kristen
berdasarkan pengalaman emerging adults?

2. Bagaimana dampak upaya yang dilakukan oleh gereja dalam penanaman wawasan
dunia Kristen menurut emerging adults?

3. Bagaimana emerging adults memahami tantangan-tantangan yang dihadapi gereja
dalam menanamkan wawasan dunia Kristen bagi mereka?

4. Bagaimana emerging adults membayangkan langkah strategis yang dapat

dilakukan gereja dalam upaya menanamkan wawasan dunia Kristen pada mereka?



Cakupan

Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif dasar dengan perspektif
filosofis konstruktivisme sehingga hasil akhir dari penelitian ini adalah deskripsi
peran gereja yang dimunculkan dalam tema-tema. Partisipan penelitian adalah 11
orang emerging adults (18-28 tahun) yang merupakan jemaat GKA Gloria Pacar
Surabaya sejak kecil, merupakan anak jemaat, bersekolah di sekolah Kristen, dan
menempuh pendidikan lanjut di perguruan tinggi. Selain itu, partisipan penelitian

merupakan orang Kristen yang telah dibaptis dewasa atau disidi.

Batasan

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk memberi gambaran umum mengenai
peran gereja dalam menanamkan wawasan dunia Kristen. Penelitian hanya dilakukan
di satu gereja, maka temuan dari penelitian ini hanya dapat menjelaskan peran GKA
Gloria Pacar Surabaya dalam menanamkan wawasan dunia Kristen pada emerging
adults. Kendatipun demikian, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi gereja lain
maupun penelitian lanjutan dengan memperhatikan konteks penelitian.

GKA Gloria Pacar merupakan gereja Kristen Tionghoa yang terletak di kota
Surabaya. Dengan demikian, konteks penelitian ini adalah gereja Kristen Tionghoa di
kota besar. Konteks gereja ini menunjukkan latar belakang partisipan penelitian.
Namun, peneliti tidak bermaksud untuk membandingkan wawasan dunia Kristen
dengan wawasan dunia Tionghoa, ataupun menyorot bagaimana wawasan dunia
Tionghoa dan wawasan dunia Kristen saling mempengaruhi dalam diri para

partisipan. Latar belakang partisipan penelitian tetap perlu dicatat sebagai konteks
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yang tentu berpengaruh walaupun tidak diteliti lebih jauh secara lebih spesifik,
khususnya tentang kesukuannya.

Batasan lainnya adalah kemungkinan muncul bias dari peneliti karena
penelitian dilakukan di gereja tempat peneliti berjemaat dan mengenal wawasan dunia
Kristen sehingga dapat muncul kesamaan latar belakang, bahkan kisah hidup antara
peneliti dengan partisipan. Dalam upaya meminimalkan bias yang muncul, peneliti
menekankan peran peneliti sebagai instrumen selama penelitian berlangsung—Dbaik

kepada diri sendiri, maupun kepada partisipan.

Signifikansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi persepsi emerging
adults terhadap peran gereja dalam menanamkan wawasan dunia Kristen pada
mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi gereja dan
dunia penelitian. Bagi gereja, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu gereja
memahami perannya dalam menanamkan wawasan dunia Kristen bagi emerging
adults. Sehingga kemudian dapat memaksimalkan peran yang sudah Tuhan
percayakan tersebut dengan cara yang tepat. Bagi dunia penelitian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya literatur Kristen di konteks Indonesia. Secara spesifik
masalah wawasan dunia Kristen emerging adults dalam konteks Tionghoa Kristen

Surabaya, serta karakteristik dan pergumulan emerging adults masa Kini.
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